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A. Latar Belakang

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit kronis atau
penyakit menahun yang tidak dapat ditularkan dari satu individu ke individu
lain. Salah satu penyakit tidak menular yaitu hipertensi. Hipertensi disebut
sebagai the silent killer, hal ini karena hipertensi tidak menunjukkan gejala dan
tanpa mengalami keluhan (Nonasri, 2021). Hipertensi merupakan penyakit
tidak menular yang menempati urutan ketiga sebagai penyebab kematian di
Indonesia setelah penyakit jantung dan kanker (Kemenkes RI, 2018).

Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan sel otot polos
pembuluh darah yang menuju ke otak semakin lama semakin sempit dan
dinding pada pembuluh darah mulai menebal mengakibatkan nutrisi yang ada
di otak akan mengalami gangguan. Gangguan peredaran darah yang terjadi
menimbulkan gejala seperti: sakit kepala, pendarahan dari hidung, pusing, dan
kelelahan. Kondisi gangguan peredaran darah menimbulkan dampak penyakit
lain seperti penyakit jantung, stroke, gagal jantung, kebutaan, gagal ginjal dan
diabetes (Awalin dkk, 2021).

Menurut World Health Organization WHO (2019) prevalensi hipertensi
di dunia mencapai lebih dari 1,13 milyar orang. Hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas, 2018) menunjukkan prevalensi hipertensi di Indonesia sebanyak
63.309.620 orang. Di Indonesia prevalensi hipertensi pada kelompok usia 31-
44 tahun (31,6%), usia 45-54 tahun (45,3%) dan usia 55-64 tahun (55,2%).
Angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebanyak 427.218 jiwa dan
untuk angka kecacatan akibat hipertensi sebanyak 9,4 juta orang. Provinsi
Kalimantan Tengah berada pada urutan ke 8 (34,4%). Berdasarkan data Dinas

Kesehatan Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah pada bulan Februari sampai



bulan September 2022 penderita hipertensi sebanyak 10.372 pasien dan yang
tertinggi di Puskesmas Madurejo. Berdasarkan survei data di Puskesmas
Madurejo Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah data hipertensi pada bulan
April 2023 sebanyak 233 pasien pada usia 18-55 tahun ke atas.

Pencegahan yang dapat dilakukan agar tidak terjadi komplikasi dapat
dilakukan pencegahan secara menyeluruh baik secara promotif, kuratif,
preventif, dan rehabilitatif (Muhammad Fandizal et al.,2019). Pencegahan
promotif dilakukan dengan mempromosikan kesehatan, pencegahan kuratif
dengan melakukan deteksi dini pada penderita hipertensi, dan pencegahan
preventif dan rehabilitatif dilakukan dengan cara pengobatan farmakologis dan
non farmakologis (Setiawan et al., 2018).

Pengobatan farmakologis dapat dilakukan dengan minum obat
antihipertensi dengan jenis ACE inhibitor, alpha-receptor agonist, antagonis
kalsium (calcium channel blocker), angiotensin 1l receptor blocker (ARB),
diuretik, penghambat adrenergik perifer, penghambat alfa (alfa-blocker),
penghambat beta (beta-blocker), dan penghambat rennin. Adapun pengobatan
nonfarmakologis lebih menekankan pada perubahan pola makan dan gaya
hidup seperti mengurangi konsumsi garam, mengendalikan berat badan,
mengurangi konsumsi kopi, membatasi konsumsi lemak, berolahraga secara
teratur, menghindari stress dan menerapkan terapi komplementer seperti terapi
herbal, relaksasi nafas dalam, meditasi, akupuntur, akupresur, aromaterapi,
terapi musik klasik, pijat refleksi, ramuan cina, dan bekam (Aditya &
Khoiriyah, 2021;Marisna et al, 2018).

Salah satu terapi komplementer yang efektif untuk menurunkan tekanan
darah yaitu terapi pijat refleksi. Terapi pijat refleksi merupakan memijat
tangan, kaki, dan anggota tubuh lain dengan mengarah pada titik pusat urat-urat
saraf. Teknik dasar dalam terapi ini yaitu dengan cara massage, menekan

dengan ibu jari, tangan diputar di satu titik, dan memberi tekanan serta



menahan. Penekanan dan pemijatan yang diberikan akan membantu gelombang
relaksasi keseluruh tubuh (Aditya & Khoiriyah, 2021).

Terapi pijat refleksi bermanfaat untuk mengatasi rasa sakit pada tubuh,
mencegah komplikasi lain, meningkatkan imun, mengendalikan stress,
mengatasi gejala sakit kepala, menyembuhkan penyakit kronis, dan
mengurangi ketergantungan obat penurun tekanan darah (Arianto et al., 2018).
Pijat refleksi di kaki dapat menghilangkan sumbatan dalam aliran darah
sehingga aliran darah dan energi didalam tubuh kembali lancar (Sihotang,
2021). Terapi ini mampu memberikan efek relaksasi yang dapat melancarkan
aliran darah di seluruh tubuh yang berkaitan dengan titik saraf pada kaki,
sehingga tubuh menjadi normal dan energi didalam tubuh seimbang sehingga
tekanan darah kembali dengan nilai normal. Melakukan pijat refleksi pada
penderita hipertensi yaitu untuk melancarkan jalur energi dan aliran energi
tanpa adanya hambatan ketegangan otot didalam tubuh sehingga dapat
mengurangi risiko penyakit hipertensi dan komplikasinya (Umamah &
Paraswati, 2019). Pijatan lembut dengan tangan pada pijat refleksi dapat
menstimulasi ujung-ujung syaraf, memperlancar aliran darah, menurunkan
kadar norepinephrine, menurunkan kadar hormon cortisol, menurunkan
ketegangan otot, sehingga dapat menurunkan stress yang secara tidak langsung
menurunkan tekanan darah (Churniawati dkk, 2015; Arianto dkk, 2018;
Ummamah & Paraswati, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Angga & Farida (2022) terdapat
pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap penurunan tekanan darah dengan
hasil penelitian sebelum dilakukan intervensi tekanan darah sistolik 153 mmHg
dan tekanan darah diastolik 97 mmHg, setelah dilakukan intervensi tekanan
darah sistolik 139 mmHg dan tekanan darah diastolik 86 mmHg. Penelitian
yang dilakukan oleh Lukman, dkk (2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada perbedaan tekanan darah sistolik sebelum dilakukan pijat refleksi 142

mmHg dan tekanan darah diastolik 92 mmHg dan setelah dilakukan pijat



refleksi tekanan darah sistolik 127 mmHg dan tekanan darah diastolik 82
mmHg, sehingga didapatkan ada pengaruh terapi pijat refleksi terhadap
penurunan tekanan darah sistolik dan tekanan diastolik. Terapi pijat refleksi
kaki dapat meningkatkan aliran darah. Kompresi pada otot merangsang aliran
darah vena dalam jaringan subkutan dan mengakibatkan retensi darah menurun
dalam pembuluh darah perifer dan peningkatan drainase getah bening. Selain
itu, menyebabkan pelebaran arteri yang meningkatkan suplai darah ke daerah
yang sedang dipijat, dapat meningkatkan pasokan darah dan meningkatkan
efektivitas kontraksi otot serta membuang sisa metabolisme dari otot-otot
sehingga mengurangi ketegangan otot, merangsang relaksasi dan kenyaman
tubuh. Teknik relaksasi dapat menghilangkan stress, menurunkan tekanan
darah, dan kecepatan nadi. Pemijatan pada titik-titik tertentu ditelapak kaki
dapat menimbulkan relaksasi secara umum dengan demikian member hasil
positif bagi tekanan darah dan nadi.

Berdasarkan studi pendahuluan di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo
ke 10 pasien hipertensi didapatkan hasil 4 orang pra hipertensi (terjadinya
peningkatan tekanan darah tetapi belum dikategorikan hipertensi), 3 orang
hipertensi stadium 1 dan dan 3 orang hipertensi stadium 2. Dari wawancara ke
10 orang pasien pengobatan dilakukan saat timbulnya tanda dan gejala
langsung berobat ke puskesmas dan mengkonsumsi obat antihipertensi dan
tidak ada yang melakukan pengobatan non farmakologi.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap tekanan darah
pada pasien Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo Kotawaringin
Barat.

. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh pijat refleksi kaki terhadap tekanan darah pada pasien

hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Madurejo Kotawaringin Barat ?



A. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap tekanan darah pada

pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Madurejo Kotawaringin Barat.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengidentifikasi tekanan darah sebelum dilakukan terapi pijat refleksi
kaki pada pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Madurejo
Kotawaringin Barat.
Mengidentifikasi tekanan darah setelah dilakukan terapi pijat refleksi
kaki pada pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Madurejo
Kotawaringin Barat.
Menganalisis pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap tekanan darah
pada pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Madurejo
Kotawaringin Barat.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan

tentang pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap tekanan darah pada

pasien hipertensi.

Manfaat Praktis

a. Bagi Institusi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan menambah
pengetahuan pembaca tentang pengaruh terapi pijat refleksi kaki
terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi.

b. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi
tentang pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap tekanan darah pada

pasien hipertensi dan memberikan pengetahuan baru mengenai



intervensi keperawatan non farmakologi yang efektif digunakan dalam
menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi.

. Bagi Responden

Untuk menambah wawasan di masyrakat dan peneliti berharap
masyarakat mengetahui cara menurunkan hipertensi menggunakan
terapi pijat refleksi kaki, sehingga masyarakat yang menderita
hipertensi dapat melakukan pengobatan non farmakologis dengan
mudah dirumah.

. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi yang berkaitan
dengan pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap tekanan darah pada
pasien hipertensi.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi yang berkaitan
tentang pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap tekanan darah pada

pasien hipertensi.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 keaslian penelitian

Nama dan Judul Metode Hasil Perbedaan
Tahun
Angga Pengaruh pijat refleksi terhadap Metode quasy Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh Desain penelitian quasy experimental
Miftakhul Nizar ~ penurunan tekanan darah pada experiment pijat refleksi terhadap penurunan tekanan dengan pendekatan pretest-posttest

lansia hipertensi di kecamatan Jenis design : one group darah. Tekanan darah sistolik sebelum control group design
2022 campur darat kabupaten tulung pre-post design dilakukan pijat refleksi 153 mmHg dan
agung Jumlah  sampel: 116 setelah dilakukan pijat refleksi tekanan
lansia darah sistolik 139 mmHg.
Teknik  Sampling
purposive sampling
Instrumen penelitian:
lembar observasi
Lukman Pijat refleksi berpengaruh Metode : pra experiment  Hasil penelitian ini menunjukkan tindakan Desain penelitian quasy experimental
terhadap tekanan darah pada Jenis design : one group pijat refleksi kaki berpengaruh terhadap dengan pendekatan pretest-posttest
2020 pasien hipertensi di Klinik ATGF  pre-post design tekanan darah  baik sistolik maupun control group design
8 Palembang Jumlah sampel :18 orang  diastolik pada pasien hipertensi. Tekanan
Teknik sampling darah sebelum dilakukan pijat refleksi
:purposive sampling sistolik 142 mmHg dan diastolik 92 mmHg.
Instrument penelitian : Tekanan darah setelah dilakukan pijat
catatan kunjungan pasien  refleksi sistolik 127 mmHg dan diastolik 82
dan lembar observasi mmHg.
Muhammad Implementasi pijat refleksi kaki Metode : Pre experiment  Implementasi pijat refleksi kaki terhadap Desain penelitian quasy experimental
Fandizal, terhadap penurunan tekanan darah  Jenis design : one group penurunan tekanan darah pada Kklien dengan pendekatan pretest-posttest
pada klien dengan hipertensi tidak  pretest-postest hipertensi pada 6 Kklien didapatkan control group design
2020 terkontrol Jumlah sampel : 6 orang  penurunan tekanan darah pada klien




Teknik sampling : non hipertensi (mean arterial pressure=MAP).

probability sampling Hasil pemeriksaan tekanan darah klien

yaitu porpusive sampling sebelum intervensi yaitu 150/80 (103)-

Instrument penelitian : 160/100 (120) mmHg, setelah diberikan
intervensi pijat refleksi kaki selama 10-15
menit dalam waktu 6 hari, di dapatkan hasil
implementasi antara 140/80 (107)- 140/90
(100) mmHg.




Nama dan
Hasil
Tahun Judul Metode
Ada pengaruh terapi Pijat Refleksi terhadap
Ratnawati, Efektivitas terapi pijat refleksi dan terapi Metode : Quasy experiment penurunan tekanan darah pada penderita Hipertensi
benson terhadap penurunan tekanan darah Jenis design : pre and posttest di Wilayah Kerja Puskesmas Hulonthalangi Kota
2019 Gorantalo dengan nilai tekanan darah sistolik pValue

pada penderita hipertensi

control group

Jumlah sampel : 48 orang

Teknik sampling consecutive
sampling

Instrument penelitian : lembar
observasi, SOP,
sphygmomanometer

0,000<0,005 dan nilai tekanan darah diastolik
pValue 0,000<0,005.

Ada pengaruh terapi Benson terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita Hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Hulonthalangi Kota Gorantalo
dengan nilai tekanan darah sistolik pValue
0,000<0,005 dan nilai tekanan darah diastolik
pValue 0,000<0,005.

Tidak ada perbedaan efektivitas terapi pijat refleksi
dan terapi Benson terhadap penurunan tekanan darah
pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas hulonthalangi Kota Gorontalo dengan
nilai tekanan darah sistolik pValue 0,480>0,005 dan
nilai tekanan darah diastolik pValue 0,632>0,005.
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Nama dan : Perbedaan
Tahun Judul Metode Hasil
Faridah Pengaruh terapi pijat refleksi kaki ~ Metode Quasy Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan Desain penelitian quasy experimental
Umamah dengan metode manual terhadap experimental design bahwa terjadi penurunan pada kategori dengan pendekatan pretest-posttest
tekanan darah pada penderita Jenis design : pretest- tekanan darah. Responden memiliki control group design
2019™ hipertensi di wilayah karangrejo posttest control group tekanan darah sebelum di berikan pijat
timur wonokromo Surabaya design refleksi kaki yakni hipertensi derajat 1 140-
Jumlah sampel : 350rang 159 mmHg/90-99 mmHg sedangkan
Teknik  sampling sesudah diberikan pijat refleksi kaki yakni

sampel random sampling
Instrument penelitian
lembar observasi

normal <130 mmHg/<85 mmHg.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap

tekanan darah pada pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Madurejo

Kotawaringin Barat dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kilasifikasi tekanan darah pada pasien sebelum dilakukan terapi pijat
refleksi kaki pada kelompok intervensi memiliki tekanan darah dengan
status hipertensi stadium 1 dan hipertensi stadum 2.

2. Kilasifikasi tekanan darah pada pasien setelah dilakukan terapi pijat
refleksi kaki pada kelompok intervensi memiliki tekanan darah dengan
status normal, pra hipertensi, hipertensi stadium 1.

3. Ada pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap tekanan darah pada
pasien hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Madurejo Kotawaringin
Barat

B. Saran

1. Bagi Institusi
Penelitian ini dapat bemanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan sebagai bahan pembelajaran atau referensi bagi
mahasiswa terkait variabel terapi pijat refleksi kaki, variabel tekanan
darah dan variabel hipertensi.

2. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan khususnya
bagi perawat dalam memberikan tindakan terapi pijat refleksi
kaki sebagai pengobatan non farmakologi sebagai pendamping

tindakan farmakologi.
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3. Bagi Tempat Peneliti

Memberikan ilmu baru serta informasi tentang pengaruh terapi pijat
refleksi kaki terhadap tekanan darah pada pasien hipertensi.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada saat melakukan terapi pijat refleksi kaki agar  lebih
memperhatikaln palsien supaya bisa lebih rileks, diberikan pada
waktu yang sama, lingkungan penelitian pada  saat penelitian
harus kondusif, dan peneliti tidak mampu mengontrol waktu
penggunaan obat, jenis obat, daln dosis obat yang di konsumsi

responden.
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